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ABSTRAK

APRILYA DWINTA. 2026. “Pengaruh Penggunaan Cuka Kayu Ulin
(Eusideroxylon zwageri) sebagai Bahan Pengawet pada Kayu Karet (Hevea
brasiliensis) terhadap Ketahanan Serangan Rayap”. Skripsi. Program Studi
Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing:
Ir. Noor Mirad Sari, M.P. dan Ir. Muhammad Faisal Mahdie, M.P.

Kata Kunci: Cuka Kayu Ulin, Kayu Karet, Hevea brasiliensis, Pengawetan Kayu,
Rayap, Rancangan Acak Lengkap.

Kayu karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu jenis kayu yang
banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, namun memiliki tingkat
keawetan alami yang rendah sehingga rentan terhadap serangan organisme perusak
kayu terutama rayap. Upaya peningkatan masa pakai kayu karet dapat dilakukan
melalui proses pengawetan menggunakan bahan pengawet yang lebih ramah
lingkungan. Salah satu bahan alami yang berpotensi digunakan sebagai bahan
pengawet adalah cuka kayu Ulin (Eusideroxylon zwageri) yang mengandung
senyawa aktif berupa asam organik dan fenol yang memiliki sifat antimikroba serta
berpotensi menghambat aktivitas organisme perusak kayu. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh penggunaan cuka kayu Ulin sebagai bahan pengawet
terhadap ketahanan kayu karet dari serangan rayap serta mengetahui konsentrasi
cuka kayu Ulin yang efektif dalam meningkatkan ketahanan kayu karet. Penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan
konsentrasi cuka kayu Ulin yaitu kontrol, 100 mL/L, 150 mL/L, 200 mL/L, dan 250
mL/L dengan tiga kali ulangan. Pengawetan kayu dilakukan menggunakan metode
perendaman, kemudian dilakukan pengujian ketahanan kayu terhadap serangan
rayap. Data hasil pengujian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)
dan dilanjutkan dengan uji beda nyata apabila terdapat pengaruh perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cuka kayu Ulin memberikan pengaruh
terhadap ketahanan kayu karet terhadap serangan rayap. Peningkatan konsentrasi
cuka kayu Ulin menunjukkan kecenderungan peningkatan kemampuan
perlindungan kayu melalui kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalamnya.
Berdasarkan hasil penelitian, cuka kayu Ulin berpotensi dimanfaatkan sebagai
bahan pengawet alami untuk meningkatkan ketahanan kayu karet terhadap
organisme perusak kayu.
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ABSTRACT

APRILYA DWINTA. 2026. “The Effect of Using Ulin Wood Vinegar
(Eusideroxylon zwageri) as a Wood Preservative on Rubber Wood (Hevea
brasiliensis) Resistance Against Termite Attack”. Undergraduate Thesis. Forestry
Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors:
Ir. Noor Mirad Sari, M.P. and Ir. Muhammad Faisal Mahdie, M.P.

Keywords: Ulin Wood Vinegar, Rubber Wood, Hevea brasiliensis, Wood
Preservation, Termites, Completely Randomized Design.

Rubber wood (Hevea brasiliensis) is one of the wood species widely
utilized as an industrial raw material; however, it has low natural durability, making
it susceptible to damage by wood-destroying organisms, particularly termites.
Efforts to extend the service life of rubber wood can be carried out through
preservation processes using environmentally friendly preservatives. One natural
material that has potential as a preservative is Ulin wood vinegar (Eusideroxylon
zwageri), which contains active compounds such as organic acids and phenolic
compounds that have antimicrobial properties and the potential to inhibit the
activity of wood-destroying organisms. This study aimed to analyze the effect of
Ulin wood vinegar application as a preservative on the resistance of rubber wood
against termite attack and to determine the effective concentration of Ulin wood
vinegar in improving rubber wood durability. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) with five treatment concentrations of Ulin wood
vinegar, namely control, 100 mL/L, 150 mL/L, 200 mL/L, and 250 mL/L, with three
replications. Wood preservation was conducted using the soaking method, followed
by testing the resistance of wood against termite attack. The obtained data were
analyzed using analysis of variance (ANOVA) and continued with a mean
comparison test if the treatment showed a significant effect. The results showed that
the application of Ulin wood vinegar affected the resistance of rubber wood against
termite attack. Increasing the concentration of Ulin wood vinegar showed a
tendency to improve wood protection ability through the active compounds
contained in it. Based on the results of this study, Ulin wood vinegar has the
potential to be utilized as a natural preservative to improve the resistance of rubber
wood against wood-destroying organisms.
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RINGKASAN

APRILYA DWINTA. Pengaruh Penggunaan Cuka Kayu Ulin
(Eusideroxylon zwageri) Sebagai Bahan Pengawet Pada Kayu Karet (Havea
brasiliensis) Terhadap Ketahanan Serangan Rayap. Dibimbing oleh Ibu Ir. Noor
Mirad Sari, M.P. sebagai Pembimbing I dan Bapak Ir. Muhammad Faisal Mahdie,
M.P. sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan cuka kayu
ulin sebagai bahan pengawet alami terhadap ketahanan kayu karet (Havea
brasiliensis) terhadap serangan rayap tanah. Penelitian dilakukan untuk
menganalisis kemampuan penyerapan bahan pengawet, retensi aktual, klasifikasi
ketahanan kayu, serta tingkat mortalitas rayap setelah perlakuan pengawetan
menggunakan berbagai konsentrasi cuka kayu ulin. Kayu karet dipilih karena
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi namun tergolong memiliki tingkat
keawetan alami yang rendah sehingga rentan terhadap serangan organisme perusak
kayu, khususnya rayap.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Fakultas
Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat selama kurang lebih enam bulan.
Metode pengawetan yang digunakan adalah metode rendaman dingin selama 10
hari dengan lima perlakuan, yaitu tanpa bahan pengawet (kontrol), konsentrasi cuka
kayu ulin 100 mL/L, 150 mL/L, 200 mL/L, dan 250 mL/L, masing-masing dengan
tiga kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi nilai absorbsi, retensi aktual,
klasifikasi ketahanan kayu terhadap rayap, serta mortalitas rayap tanah. Data
dianalytic menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan dengan
analisis sidik ragam (ANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cuka kayu ulin
memberikan pengaruh terhadap kemampuan penyerapan bahan pengawet pada
kayu karet. Nilai absorbsi tertinggi diperoleh pada perlakuan konsentrasi 250 mL/L
dengan nilai rata-rata sebesar 0,67 g/cm?, sedangkan perlakuan 100 mL/L dan 150
mL/L menunjukkan nilai absorbsi rata-rata sebesar 0,61 g/cm?. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi cuka kayu ulin yang digunakan,

maka semakin besar pula kemampuan larutan pengawet untuk masuk dan terserap



ke dalam jaringan kayu. Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi cuka kayu ulin memberikan pengaruh sangat nyata terhadap nilai
absorbsi kayu karet.

Peningkatan nilai absorbsi dan retensi menunjukkan bahwa cuka kayu ulin
memiliki potensi sebagai bahan pengawet alami yang mampu meningkatkan
ketahanan kayu terhadap serangan rayap. Kandungan senyawa aktif seperti fenol,
asam organik, dan karbonil pada cuka kayu ulin diduga berperan dalam
menghambat aktivitas rayap dan meningkatkan daya tahan kayu. Selain itu, struktur
anatomi kayu karet yang cukup porous juga mempermudah proses penetrasi bahan
pengawet ke dalam jaringan kayu.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cuka kayu ulin
dapat menjadi alternatif bahan pengawet alami yang ramah lingkungan dalam
upaya meningkatkan umur pakai kayu karet. Semakin tinggi konsentrasi bahan
pengawet yang digunakan, maka kecenderungan daya serap dan efektivitas
pengawetan kayu juga semakin meningkat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan teknologi pengawetan kayu berbahan
alami, khususnya untuk meningkatkan kualitas dan ketahanan kayu karet terhadap

organisme perusak kayu.
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